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Abstract

The utilization of technology in learning evaluation can enhance the quality of learning in the
classroom. The use of digital applications can be employed in the evaluation process, particularly
in Indonesian language subjects. This study aims to describe the utilization of the Wordwall
application as a digital learning evaluation tool and a new alternative to increase student
motivation. The research method used is qualitative descriptive. The data sources in this study
are 20 students of class 7 at MTs Bustanul Ulum Tagangser Laok Waru Pamekasan, and the
data were obtained from tests and questionnaires. Data collection techniques include tests and
interviews. The results show that the Wordwall application can improve student learning
outcomes and increase motivation, and students responded positively to the use of the Wordwall
application in Indonesian language learning. Thus, the utilization of the Wordwall application is
effective in increasing student motivation and making the evaluation process of Indonesian
language learning more fun and interactive.
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Abstrak

Pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas. Penggunaan aplikasi digital dapat digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran
terutama mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai evaluasi pembelajaran digital dan alternatif baru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Sumber data pada penelitian ini yaitu 20 siswa kelas 7 di MTs Bustanul Ulum
Tagangser Laok Waru Pamekasan dan data diperoleh dari test dan kuisioner. Teknik
pengumpulan data berupa test dan wawancara. Sedangkan teknik analisis datanya Hasilnya
menunjukkan bahwa aplikasi Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
meningkatkan motivasi belajar, serta para siswa memberikan respon positif terhadap
penggunaan aplikasi Wordwall dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian,
pemanfaatan aplikasi Wordwall efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan membuat
proses evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih seru dan interaktif.

Kata kunci: Aplikasi Wordwall, Evaluasi Pembelajaran, Bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

Dampak perkembangan industri 4.0 menyebabkan banyak perubahan ke arah
teknologi yang lebih modern. Perkembangan teknologi juga mulai dirasakan oleh
beberapa bidang salah satunya adalah bidang pendidikan. Perkembangan dan
perubahan yang dialami termasuk dalam pengelolaan sistem informasi yang berbasis
digital. Hal ini juga berdampak pada beberapa hal seperti cara interaksi antar lembaga
maupun interaksi pembelajaran antara guru dan siswa (Dito & Pujiastuti, 2021).
Perkembangan interaksi pembelajaran antara guru dan siswa mengalami dampak besar
karena tantangan zaman juga sudah banyak berbasis digital. Guru-guru memiliki tugas
tambahan selain daripada mencetak generasi muda yang berpendidikan dan
berkarakter tetapi juga generasi yang menguasai teknologi digital. Kemampuan guru
juga dituntut agar memiliki kualitas, kreativitas dan inovasi yang mengikuti
perkembangan zaman. Hal ini tak lagi mengacu pada lamanya waktu guru mengajar
namun mengacu pada kemampuan guru dalam menggunakan pengalaman penelitian
terbukti sebagai pedoman nyata dalam mengajar (Nordin et al., 2023). Penguasaan
terhadap teknologi digital dalam pembelajaran sangat dibutuhkan hal ini mempengaruhi
terhadap proses pembelajaran. Penggunaan media digital dalam pembelajaran juga
dapat digunakan pada evaluasi pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu bagian proses pembelajaran yang
sering kali membuat siswa ataupun guru bosan. Alasannya dapat berupa pelaksanaan
yang monoton pada soal berbasis kertas dan jarang adanya gambar atau animasi. Hal
ini perlu diperhatikan karena proses evaluasi pembelajaran sangat mempengaruhi
terhadap hasil belajar siswa. Penerapan media digital dalam proses evaluasi
pembelajaran dapat memberikan kesan belajar yang berbeda. Kemudahan guru dalam
mengaplikasikannya di kelas juga didapatkan, selain itu siswa juga mendapatkan
suasana belajar yang unik dan berbeda dari biasanya. Hal ini dapat mempengaruhi
terhadap suasana belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan. Saat ini juga sudah
terdapat aplikasi yang mudah untuk digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran
digital seperti Google Form, Wordwall dan masih banyak lagi (Azzahro & Subekti, 2022).
Akan tetapi yang digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran dalam artikel ini
adalah aplikasi Wordwall.

Wordwall merupakan salah satu platform berbasis website yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran interaktif dan menyenangkan dengan berbagai template
seperti kuis, menjodohkan, anagram, acak kata, mengelompokkan, pencarian kata, dan
berbagai template lainnya (Anindyawati, 2024). Wordwall adalah media pembelajaran
yang memiliki banyak fitur di dalamnya seperti memasangkan kata, kelompok kata dan
lainnya. Media ini dapat juga dijadikan sebagai evaluasi pembelajaran terutama bahasa
Indonesia (Larasati et al., 2023). Aplikasi Wordwall selain memiliki fitur yang beragam
terdapat beberapa template yang dapat digunakan oleh guru dalam menyajikan
pelajaran. Template yang sudah disediakan secara gratis oleh aplikasi terdapat banyak
pilihan, guru bisa menyesuaikan dengan materi yang akan disajikan di kelas. Desainnya
juga dapat dikreasikan sesuai keinginan guru secara manual dalam aplikasi (Sahanata
et al., 2023a). Berbagai template yang disajikan dalam aplikasi Wordwall menjadi salah
alternatif yang dapat disesuaikan dengan pembelajaran khususnya mata pelajaran
bahasa Indonesia. Banyaknya pilihan template tersebut mendukung pembelajaran
digital pada evaluasi pembelajaran. Saat diterapkan menjadi media evaluasi
pembelajaran bahasa Indonesia sangat cocok dan dapat membantu meningkatkan
motivasi belajar siswa di kelas.

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu inovasi yang dapat
digunakan adalah aplikasi Wordwall, yang dapat membantu guru dalam melakukan
evaluasi pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. Permasalahan siswa saat ini
terkhusus pada siswa kelas 7 yang baru menduduki bangku sekolah menengah
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pertama, memiliki kendala pada pembelajaran bahasa Indonesia yang membosankan.
Selain pada teknik pembelajarannya di kelas yang masih menggunakan teknik lama
Adapula proses evaluasi pembelajaran yang sangat monoton sehingga sangat tidak
menarik dan juga menurunkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, artikel ini akan
membahas tentang pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai inovasi evaluasi
pembelajaran digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dengan harapan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan membuat proses evaluasi pembelajaran
bahasa Indonesia menjadi interaktif dan seru.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, menyajikan hasil
penelitian secara naratif dan deskriptif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang memiliki maksud untuk memahami fenomena dari sebuah subjek
penelitian secara holistik dan berbentuk deskripsi dengan penyusunan kata-kata bersifat
alamiah dengan metode alamiah (Nasution, 2023). Penelitian ini menyajikan maksud
dan pemahaman terkait permasalahan tentang evaluasi pembelajaran pada
pembelajaran digital. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
penerapan aplikasi Wordwall menjadi media evaluasi pembelajaran dan alternatif baru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sumber data penelitian ini adalah guru
bahasa Indonesia dan 20 siswa dan siswi kelas 7 di MTs Bustanul Ulum Tagangser Laok
Waru Pamekasan. Pengumpulan data dari hasil wawancara dengan guru bahasa
Indonesia dan test siswa dengan menggunakan aplikasi Wordwall. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah test yang berikan kepada siswa dan wawancara kepada guru
bahasa Indonesia kelas 7. Teknik analisis data dengan menggunakan tiga tahapan yaitu,
reduksi data (memilah data yang sesuai dengan penelitian), penyajian data secara
deskriptif untuk memudahkan peneliti menganalisis data, dan analisis data dengan
tujuan menemukan kesimpulan dari hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran merupakan ruang yang paling banyak bagi siswa dalam
belajar banyak hal melalui guru. Pembelajaran yang diterapkan di sekolah tentunya
memiliki beberapa konsep pendidikan untuk mengatur proses pembelajaran agar
hasilnya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sementara itu terdapat banyak sekali
tantangan dan masalah yang menjadi penghambat tercapainya tujuan pembelajaran.
Tentunya hal ini selalu ada sesuai dengan kebutuhan zaman atau faktor lingkungan
sekolah seperti saat ini tantangan zaman teknologi digital. Pada zaman teknologi digital
saat ini dunia pendidikan mendapat tantangan perubahan pembelajaran berbasis digital,
yang mana guru harus mampu menggunakan aplikasi digital sebagai media
pembelajaran. Aplikasi digital yang digunakan adalah aplikasi pembelajaran yaitu
aplikasi yang dapat dijadikan sumber informasi atau media pembelajaran (Yusuf et al.,
2023).

“Saya melihat bahwa banyak siswa khususnya di kelas 7 yang kurang minat dengan
pelajaran bahasa Indonesia. Mungkin karena pelajaran ini membosankan dengan
suasana belajar yang masih seputar teks dan gak banyak animasi. Sehingga siswa itu
kurang interaktif dalam proses belajar dan proses evaluasi pembelajaran.”

Permasalahan yang diungkapkan oleh guru bahasa Indonesia kelas 7 tersebut
belum menemukan solusinya. Sedangkan keterampilan guru bahasa Indonesia terbatas
karena edukasi terbaru sering kali hanya sebatas informasi tanpa cara penggunaannya.
Kemudian masalah ini ternyata mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa dari proses
evaluasi yaitu terus menurunnya hasil belajar siswa. Pada permasalahan ini dapat
diterapkan media pembelajaran digital untuk solusi dari permasalahan pembelajaran

937



Social, Humanities, and Educational Studies
SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 935 -943

saat ini (Sari et al., 2024). Saat ini sudah banyak dikembangkan aplikasi yang sangat
mudah digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dan juga bisa digunakan
sebagai media evaluasi pembelajaran. Sangat penting bagi guru untuk menerapkan
media digital dalam proses belajar utamanya dalam evaluasi pembelajaran karena dapat
memberikan suasana belajar yang lebih interaktif dan dapat menarik minta siswa.
Teknologi yang sudah sangat familiar di kalangan anak anak akan menjadi pemicu
kebosanan dalam belajar karena kurangnya animasi. Hal ini dapat menjadi pendukung
terhadap penerapan media pembelajaran pada proses evaluasi pembelajaran untuk
menarik minat siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia (Sukaryanti et al., 2021).

Selain itu guru mendapatkan manfaat dari aplikasi tersebut selain kemudahan
akses juga terdapat fitur pendukung seperti hasil evaluasi pembelajaran berupa diagram
ataupun tabel nilai. Salah satunya yaitu aplikasi wordwall yang dapat diterapkan untuk
evaluasi pembelajaran dengan fitur yang mendukung terhadap proses hingga hasil
belajar siswa. Evaluasi Pembelajaran terdengar identik dengan soal yang
membosankan dan menurunkan minat siswa. Padahal evaluasi pembelajaran yang
identik dengan soal sangat penting untuk mengetahui kemampuan siswa. Maka dari itu
evaluasi pembelajaran perlu diperhatikan untuk memberikan suasana yang interaktif dan
seru sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penggunaan media digital
juga dapat membantu suasana belajar yang interaktif dan seru karena memiliki animasi
yang lebih kreatif berbeda dengan soal yang tertulis dikertas yang biasanya monoton
pada soal teks saja. Aplikasi digital dapat dikreasikan sesuai dengan jenjang siswa dana
kebutuhan pembelajaran serta dapat diberikan materi sesuai yang akan diajarkan oleh
guru (Permatasari et al., 2023).

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran telah menjadi salah satu fokus
utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital ini. Salah satu aspek yang
dapat ditingkatkan dengan teknologi adalah evaluasi pembelajaran, yang merupakan
bagian penting dalam proses belajar siswa. Pembelajaran digital perlu didukung dengan
media digital dalam proses evaluasi pembelajaran. Evaluasi Pembelajaran dengan
sistem digital juga dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan media yang cocok (Mahardika et al., 2023). Proses pembelajaran
terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia membutuhkan evaluasi pembelajaran
yang efektif agar dapat membantu guru dalam menilai kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, inovasi dalam evaluasi pembelajaran
digital sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Aplikasi Wordwall
merupakan salah satu contoh inovasi yang dapat digunakan dalam evaluasi
pembelajaran digital.

Aplikasi Wordwall Sebagai Media Evaluasi Pembelajaran

Aplikasi Wordwall ini menawarkan berbagai kemudahan dalam mengakses dan
membuat program. Guru cukup mengakses aplikasi pada laman https://wordwall.net
atau cukup dengan mengetik “wordwall” pada kolom pencarian di google, sistem akan
menampilkan laman yang bisa diakses ke aplikasi Wordwall. Setelah itu, guru cukup
mendaftar untuk mendapat akun dan bisa mengakses template yang terdapat di beranda
aplikasi Wordwall. Sistem aplikasi tersebut memberikan tiga kesempatan dalam
membuat aktivitas dan 12 macam template yang bisa diakses pada saat mode gratis.
Selain contoh juga terdapat penjelasan mengenai masing-masing model template
permainan sesuai dengan bahasa yang dipilih, tersedia juga bahasa Indonesia. Maka
dari itu guru dapat mengakses dengan mudah dan cepat memahami penggunaannya.
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Gambar 1. Tampilan beranda aplikasi Wordwall

Pada evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu fokus pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas 7 dan materi yang diambil yaitu materi kata baku
dan tidak Baku. Pembelajaran bahasa Indonesia pada materi kata baku dan tidak Baku
dilakukan pembelajaran menghafal, sehingga pada saat melakukan evaluasi
pembelajaran pada materi tersebut banyak siswa tidak serius karena menganggap
susah pembelajaran tersebut dan sistem test-nya membosankan. Alhasil siswa menjadi
tidak semangat dan meremehkan materi tersebut. Padahal pengetahuan pada kata baku
sangat mempengaruhi terhadap penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai kaidah-kaidahnya.

Pada tampilan game yang digunakan untuk materi kata baku dan tidak bauk,
digunakan template kuis. Tujuan dari evaluasi pembelajaran pada materi tersebut
adalah siswa dapat membedakan kata baku atau kata yang tidak Baku. Pilihan jawaban
yang disajikan guru adalah dua pilihan yaitu tidak Baku dan baku. Persentase jawaban
50:50 tersebut untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membedakan kata baku dan
tidak Baku.

<] 9 dari 15 |>
Gambar 2. Tampilan beranda kuis pada aplikasi Wordwall

Setelah siswa menjawab semua soal, maka akan ada tampilan skor akhir di
belakang dan juga dapat menampilkan peringkat siswa yang lainnya. Maka siswa dapat
langsung mengetahui skor ya sendiri dan skor teman-temannya yang lain. Fitur ini juga
mempermudah guru dalam mengambil penilaian evaluasi terhadap kemampuan siswa.
Fitur lainnya yang hanya dapat diakses oleh guru untuk bahan evaluasi yaitu persentase
dari hasil proses evaluasi melalui aplikasi Wordwall tersebut. Hasil dari evaluasi ini bisa
dipetakan sesuai dengan kelas atau materi yang berbeda, sehingga guru dapat
mengambil penilaian evaluasi pembelajaran lebih mudah.
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Gambar 3. Beranda hasil test siswa pada aplikasi Wordwall

Meninjau dari hasil test tersebut dapat dilihat bahwa terdapat skor rata-rata siswa,
skor tertinggi atau teratasi, serta berapa jumlah siswa yang mengikuti test tersebut.
Selain itu juga terdapat diagram yang menunjukkan banyaknya soal yang terjawab
sesuai dengan nomor soal. Persentase terjawab benar atau salah setiap soal dapat
menjadi pertimbangan dan penilaian guru terkait tingkat kesukaran setiap soal. Pada
diagram disebelah kanan menunjukkan banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar dengan skor yang sama. Diagram ini dapat digunakan untuk penilaian terhadap
kemampuan siswa untuk melihat kemampuan siswa secara menyeluruh pada materi
tersebut. Hasil test dalam fitur aplikasi Wordwall tersebut dapat dijadikan evaluasi
pembelajaran sehingga guru dengan mudah menilai kemampuan siswa sekaligus
mengukur tingkat kesukaran soal. Selain itu, pada materi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kata baku dan tidak baku sehingga guru dapat melihat kata baku
apasaja yang belum diketahui siswa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari.

Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Aplikasi Wordwall
Penggunaan aplikasi Wordwall sebagai inovasi evaluasi pembelajaran secara
digital memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan tersebut terlihat ketika penerapan dalam
proses evaluasi pembelajaran pada siswa di kelas 7 MTs Bustanul Ulum Tagangser
Laok Waru Pamekasan. Beberapa kelebihannya sebagai berikut:
1. Kemudahan dalam mengakses baik siswa ataupun guru
2. Link dapat dibagikan dengan mudah hanya dengan membagikan link
3. Banyaknya fitur dan template yang bisa digunakan secara gratis
4. Template aplikasi dapat disesuaikan desainnya dengan kebutuhan siswa dan
materi yang akan dijadikan bahan evaluasi
5. Hasil test beragam dan sudah berbentuk diagram sehingga memudahkan guru
dalam menilai hasil evaluasi siswa

Banyaknya kelebihan aplikasi tersebut tidak luput dari beberapa kekurangan
karena media digital seperti ini tentunya juga memiliki kekurangan. Beberapa
kekurangan dalam penerapan aplikasi Wordwall dalam evaluasi pembelajaran antara
lain ;

Lemahnya jaringan internet yang digunakan

Ketergantungan siswa terhadap teknologi digital

Kecerobohan guru dalam mengawasi setiap siswa proses evaluasi pembelajaran
Kecurangan yang dilakukan oleh siswa dengan mengakses sumber lainnya di
internet untuk mencari jawaban

Kurangnya guru memantau siswa secara keseluruhan untuk memenuhi aspek
penilaian lainnya yang tidak bisa dicantumkan oleh sistem

PoONPE

o
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Pemanfaatan Aplikasi Wordwall Sebagai Pembelajaran Digital

Berdasarkan data wawancara tujuh dari sepuluh siswa kelas 7 di MTs Bustanul
Ulum Tagangser Laok Waru Pamekasan memberikan respon positif. Siswa tersebut
merasakan suasana belajar yang baru dan menyenangkan. Hal ini dibandingkan dengan
test untuk evaluasi pembelajaran yang biasanya hanya berkutat pada soal dikertas yang
sangat membosankan. Tampilan yang disajikan oleh aplikasi Wordwall memberikan
animasi seru sehingga menghidupkan suasana belajar dan semangat siswa.
Tampilannya juga berupa permainan menggunakan media digital yang dapat
memberikan kesan menyenangkan bagi siswa khususnya kelas 7 yang sedang
mengalami perubahan suasana belajar di sekolah dasar menuju ke sekolah menengah.

Setelah melakukan evaluasi, mulai dari proses hingga penilaian akhir belajar siswa
pada materi kata baku dan tidak baku pada siswa kelas 7 di MTs Bustanul Ulum
Tagangser Laok Waru Pamekasan. Guru Bahasa Indonesia Kelas 7 tersebut
menyampaikan bahwa aplikasi Wordwall sangat membantu dan mempermudah proses
evaluasi pembelajaran.

‘Dengan penerapan aplikasi Wordwall ini saya merasa terbantu dalam mengevaluasi
kemampuan siswa dan saya melihat perkembangan hasil belajar siswa yang
meningkat. Dan juga penerapan aplikasi ini membantu siswa lebih aktif di kelas... *

Guru Bahasa Indonesia Kelas 7 tersebut memberikan respon positif terhadap
penerapan aplikasi Wordwall dalam evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia. Beliau
merasa sangat terbantu dengan fitur yang dimiliki oleh aplikasi Wordwall tersebut dalam
menilai siswa jadi walau hasil tugas siswa tidak dikoreksi secara langsung oleh beliau,
aplikasi sudah menyajikan hasilnya secara detail seperti diagram kemampuan siswa per
butir soal, peringkat siswa hingga data jawaban benar salah siswa beserta nilainya.

Media digital tersebut memiliki template yang beragam dan fitur yang dapat
membantu guru menilai kemampuan siswa dalam proses evaluasi pembelajaran di kelas
(Sahanata et al., 2023b). Hal inilah yang membuat guru bahasa Indonesia kelas 7
tersebut sangat setuju menggunakan aplikasi Wordwall sebagai inovasi evaluasi
pembelajaran. Apalagi kemampuan dalam mengakses media digital saat ini sangat
dibutuhkan karena sistem pendidikan yang mulai dikerjakan secara digital. Maka inovasi
media digital dengan aplikasi Wordwall tersebut dapat digunakan dalam evaluasi
pembelajaran di kelas.

Penelitian serupa pernah dilakukan sebelumnya oleh Ulya (2021), judul artikelnya
“Penggunaan Educandy Dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Hasil
penelitiannya berupa data tingkat keseringan pemberian soal latihan yaitu 95%, tingkat
keseringan penggunaan game dalam evaluasi yaitu 90%, dan tingkat kepuasan siswa
terhadap aplikasi educandy yaitu 95%. Pada penelitian tersebut aplikasi digital juga
digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran dan siswa merasa puas dengan
penggunaan aplikasi digital berupa Educandy.

Adapula penelitian yang dilakukan oleh Hakim’s & Safi'i (2021), judul artikelnya
“Efektivitas Evaluasi Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Aplikasi Google Form”.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aplikasi google form sangat efektif sebagai
penilaian bahasa Indonesia, terlihat dari tingkat ketuntasan hasil belajar siswa yaitu
96,7% serta pernyataan siswa 30,3% yang sangat setuju dan 58,0% siswa menyatakan
setuju. Pada penelitian tersebut juga menggunakan pembelajaran digital terbitan
aplikasi google berupa google form yang memberikan dampak positif terhadap
ketuntasan hasil belajar siswa. Selain itu juga hasil pernyataan siswa sebagai responden
pada penelitian tersebut memberikan pernyataan yang setuju dan sangat setuju dengan
penerapan aplikasi digital tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan pada uraian hasil dan pembahasan diatas dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai inovasi evaluasi
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat efektif dan memberikan
dampak positif terhadap proses pembelajaran. Aplikasi Wordwall yang menawarkan
berbagai kemudahan dalam mengakses template untuk guru dan berbagi link untuk
mengikuti proses evaluasi pembelajaran. Adapula kelebihan aplikasi Wordwall seperti
fitur-fitur yang dapat membantu guru menilai kemampuan siswa dengan lebih mudah
dan akurat. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa merasa puas dengan
penggunaan aplikasi Wordwall sebagai media evaluasi pembelajaran, karena dapat
memberikan suasana belajar yang baru dan menyenangkan. Guru juga merasa terbantu
dengan aplikasi Wordwall, karena dapat mempermudah proses evaluasi pembelajaran
dan menilai kemampuan siswa dengan lebih akurat. Pemanfaatan aplikasi Wordwall
sebagai inovasi evaluasi pembelajaran juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan,
karena dapat membantu guru dalam menilai kemampuan siswa dengan lebih akurat dan
memberikan umpan balik yang tepat kepada siswa. Oleh karena itu, aplikasi Wordwall
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media evaluasi pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan bagi siswa.
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